
LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Permohonan Ijin Pengambilan Data 



Lampiran 2 Surat Lulus Kaji Etik 

  



Lampiran 3 Surat Selesai Penelitian 

  



Lampiran 4 Lembar Informasi 

LEMBAR INFORMASI 

Kepada Yth 

Calon Responden Penelitian  

Di Tempat  

 

Bapak/Ibu /Saudara/i, yang saya hormati  

 Saya mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang Program Studi 

Sarjana Terapan Keperawatan Malang 

 Nama  : Aidatun Nisfullaila 

 NIM  : P17211214099 

Saat ini saya sedang menyelesaikan tugas akhir, oleh karena itu mohon 

kesediaan Bapak/Ibu/Sudara/i untuk menjadi responden pada penelitian saya. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektifitas massage dengan relaksasi 

napas dalam terhadap skala nyeri pada tindakan injeksi IV line pasien post operasi 

di ruang rawat inap Edelweis A RSUD Karsa Husada Batu. Saya sebagai peneliti 

mohon bantuan serta ketersediaan dari bapak/ibu/saudara/i untuk menjadi 

responden dalam penelitian saya.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, untuk itu pengisian 

lembar observasi ini sesuai dengan apa yang dialami dan dirasakan 

bapak/ibu/saudara/i. Hasil yang demikian hanya akan digunakan untuk keperluan 

penelitian dan kerahasiaan identitas Bapak/Ibu/Sudara/I kami jamin. Demikian 

permohonan saya, atas prthatiannya saya sampaikan terimakasih.  

 

 

Malang, …………………. 2025 

Responden  

 

 

(…………………………….)  



Lampiran 5 Informed Concent 

LEMBAR PERSETUJUAN 

Informed Concent 

(Surat Persetujuan Menjadi Responden Setelah Penjelasan) 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : 

Alamat  : 

Jenis kelamin : (Laki-laki / Perempuan*) 

Umur  : 

Setelah mendapat penjelasan serta mengetahui manfaat dan tujuan 

penelitian yang berjudul “Efektifitas Relaksasi Napas Dalam Dengan Massage 

Terhadap Skala Nyeri Pada Tindakan Injeksi Iv Line Pasien Post Operasi  Di 

RSUD Karsa Husada Batu”, maka dengan ini saya menyatakan  (Bersedia / 

Tidak Bersedia*) berperan sebagai responden. 

Saya percaya apa yang saya sampaikan akan dijamin kerahasiaannya, surat 

persetujuan ini saya buat dengan sukarela tanpa ada unsur paksaan dari pihak lain. 

 

 

                         Malang, Januari 2025 

  Penulis                                   Responden 

 

 

 

 

Aidatun Nisfullaila                (……..………………………..) 

NIM. P17211214099 

 

Keterangan : 

*) Coret Yang Tidak Perlu  



Lampiran 6 Lembar Wawancara 

LEMBAR WAWANCARA DATA KARAKTERISTIK RESPONDEN  

(diisi oleh peneliti)  

Tanggal: …………………  

Karakteristik Responden  

Nama inisial Pasien : ……………………………..  

Kode responden : ……………………………..  

Usia : ……tahun  

Suku : ……………………………..  

Alamat : ……………………………..  

Pendidikan : ……………………………..  

Pekerjaan : ..............................................  

Jenis obat analgesik : ……………………………..  

Pengalaman cara mengatasi nyeri : ……………………………..  

Data Wali  

Nama Wali : ...................................  

Jenis Kelamin* : (1) Laki-laki (2) Perempuan *pilih salah satu jawaban  

Usia : ...... tahun  

Pendidikan : ...................................  

Kedudukan : ................................... 

 

Skala nyeri (NRS) setelah dilakukan massage/ relaksasi napas dalam: 

 
Skala 0 : tidak nyeri 

Skala 1-3 : nyeri ringan 

Skala 4-6 : nyerisedang 

Skala 7-10 : nyeri berat 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 7 SOP Relaksasi Napas Dalam 

 

 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

RELAKSASI NAPAS DALAM 

PENGERTIAN Merupakan metode efektif untuk mengurangi rasa nyeri 

pada pasien yang mengalami nyeri kronis. Rileks sempurna 

yang dapat mengurangi ketegangan otot, rasa jenuh, 

kecemasan sehingga mencegah menghebatnya stimulasi 

nyeri 

TUJUAN Untuk mengurangi atau menghilangkan rasa nyeri 

PROSEDUR PERSIAPAN 

A. Pasien 

1. Mengidentifikasi pasien menggunakan minimal dua 

identitas (nama lengkap, tanggal lahir, dan/atau 

nomor rekam medis) 

2. Menjelaskan tujuan dan Langkah-langkah prosedur 

PELAKSANAAN 

1. Memberi salam terapeutik  

2. Validasi kondisi pasien  

3. Menjaga privasi pasien 

4. Menjelaskan kepada pasien dan keluarga tujuan dan 

prosedur yang akan dilakukan 

5. Berikan kesempatan kepada pasien untuk bertanya 

jika ada yang kurang jelas. 

6. Atur posisi pasien agar rileks tanpa beban fisik  

7. Instruksikan pasien untuk tarik nafas dalam 

sehingga rongga paru berisi udara  

8. Intruksikan pasien secara perlahan dan 

menghembuskan udara membiarkanya keluar dari 

setiap bagian anggota tubuh, pada waktu bersamaan 

minta pasien untuk memusatkan perhatian betapa 

nikmatnya rasanya (1-2 menit)  

9. Instruksikan pasien untuk bernafas dengan irama 

normal beberapa saat. 

10. Instruksikan pasien untuk bernafas dalam, kemudian 

menghembuskan secara perlahan dan merasakan 

saat ini udara mengalir dari tangan, kaki, menuju ke 

paru-paru kemudian udara dan rasakan udara 

mengalir ke seluruh tubuh  



  

11. Minta pasien untuk memusatkan perhatian pada kaki 

dan tangan, udara yang mengalir dan merasakan 

keluar dari ujung-ujung jari tangan dan kaki dan 

rasakan kehangatanya  

12. Instruksiakan pasien untuk mengulani teknik teknik 

ini apa bila rasa nyeri kembali lagi  

13. Setelah pasien merasakan ketenangan, minta pasien 

untuk melakukan secara mandiri 



Lampiran 8 SOP Massage 

 

 STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

MASSAGE EFFELUERAGE 

PENGERTIAN Effeleurage massage adalahteknik pemijatan berupa usapan 

lembut, lambat, dan panjang atau tidak putus-putus. 

TUJUAN 1. Menurunkan rasa nyeri 

2. Menurunkan kecemasan pasien 

PROSEDUR PERSIAPAN Pasien 

3. Mengidentifikasi pasien menggunakan minimal dua 

identitas (nama lengkap, tanggal lahir, dan/atau nomor 

rekam medis) 

4. Menjelaskan tujuan dan Langkah-langkah prosedur 

PELAKSANAAN 

5. Beri tahu klien bahwa tindakan akan segera dimulai 

6. Posisikan pasien senyaman mungkin 

7. Letakkan tangan pada bagian area vena yang terpasang 

infus /jalan masuknya obat 

8. Buat gerakan melingkar Gerakkan tangan ke arah atas 

dan ke bawah 

9. Lakukan dan ulangi maksimal 3-5 menit 

10. Bereskan peralatan yang telah digunakan  

11. Cuci tangan 
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Lampiran 9 Master Data 

No. Nama Usia Jenis kelamin Pendidikan Pekerjaan 
Pengalaman 

Mengelola Nyeri 
Skala Nyeri Perlakuan 

1. R1 4 1 2 5 1 2 2 

2. R2 4 1 3 5 1 1 1 

3. R3 3 1 3 5 1 1 1 

4. R4 4 2 3 7 1 2 1 

5. R5 2 2 3 5 1 2 2 

6. R6 2 1 4 3 2 1 1 

7. R7 4 2 3 6 2 1 1 

8. R8 2 1 3 5 1 2 2 

9. R9 4 2 3 7 1 2 2 

10. R10 3 2 4 4 1 1 2 

11. R11 4 2 3 7 2 1 1 

12. R12 3 1 3 4 1 2 2 

13. R13 1 1 3 4 1 2 2 

14. R14 4 1 1 5 1 1 1 

15. R15 4 1 2 4 1 2 1 

16. R16 4 2 3 7 1 1 1 

17. R17 1 2 3 1 1 1 2 

18. R18 3 2 3 7 1 1 1 

19. R19 3 1 3 4 1 1 1 

20. R20 4 2 2 6 1 2 2 

21. R21 2 1 4 5 1 2 2 

22. R22 4 1 1 6 1 1 1 

23. R23 2 1 3 5 1 1 1 



11 

 

24. R24 3 2 3 7 1 2 2 

25. R25 2 2 4 7 1 1 2 

26. R26 2 1 3 2 1 2 2 

27. R27 2 1 4 4 1 1 1 

28. R28 4 2 4 3 1 2 2 

29. R29 3 2 3 7 1 1 2 

30. R30 4 1 1 5 1 1 1 
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Lampiran 10 Hasil Output SPSS Analisis Univariat 

1. Data umum 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17-25 tahun (Remaja akhir) 2 6.7 6.7 6.7 

26-35 tahun (Dewasa awal) 8 26.7 26.7 33.3 

36-45 tahun (Dewasa akhir) 7 23.3 23.3 56.7 

46-55 tahun (Lansia awal) 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 16 53.3 53.3 53.3 

Wanita 14 46.7 46.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

PENDIDIKAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 3 10.0 10.0 10.0 

SMP 3 10.0 10.0 20.0 

SMA 18 60.0 60.0 80.0 

S1/ 

SARJANA 

6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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PEKERJAAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BELUM BEKERJA 1 3.3 3.3 3.3 

PNS 1 3.3 3.3 6.7 

GURU 2 6.7 6.7 13.3 

KARYAWAN 6 20.0 20.0 33.3 

WIRASWASTA/ 

SWASTA 

9 30.0 30.0 63.3 

WIRAUSAHA 3 10.0 10.0 73.3 

IRT/ IBU RUMAH 

TANGGA 

8 26.7 26.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

PENGALAMAN MENGATASI NYERI 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TIDAK ADA 27 90.0 90.0 90.0 

NAPAS 

DALAM 

3 10.0 10.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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2. Data Khusus 

 

SKALA NYERI 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Nyeri ringan 17 56.7 56.7 56.7 

Nyeri ringan 13 43.3 43.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

PERLAKUAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Massage 15 50.0 50.0 50.0 

Napas dalam 15 50.0 50.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Lampiran 11 Hasil Uji Normalitas Data 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Unstandardized Residual .174 30 .021 .953 30 .200 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 12 Hasil Output Spss Analisis Bivariat 

 

 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 

Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

SKALA 

NYERI 

Equal variances 

assumed 
3.422 .075 -4.025 28 .000 -.600 .149 -.905 -.295 

Equal variances not 

assumed 
  -4.025 26.263 .000 -.600 .149 -.906 -.294 

Group Statistics 

 
PERLAKUA

N 
N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

SKALA 

NYERI 

Massage 15 1.13 .352 .091 

Napas dalam 15 1.73 .458 .118 
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Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian 

RSUD Karsa Husada, 15 Mei 2025 
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Lampiran 14 Lembar Bimbingan 
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Lampiran 15 Hasil Cek Turnitin 

 

 


